Bab V Kesimpulan

Organization of the Petroleum Exporting Countries (OPEC) merupakan organisasi yang
dibentuk untuk menanggulangi dominasi dari perusahaan multinasional yang sering disebut
“Seven Sisters”. Pada April 2009, 55,5% dari produksi m inyak dunia merupakan produksi
anggota OPEC, memperkuat OPEC sebagai kartel minyak dunia, setelah terjadinya insiden
embargo minyak tahun 1973. Anggota OPEC yang mempunyai misi yaitu menstabilkan pasar
minyak, terdiri dari negara-negara berkembang yang kaya akan minyak, tetapi tidak semua
anggota mempertahankan keanggotaannya, seperti Qatar, Gabon, Ekuador dan Indonesia. Ada
banyak peran dan fungsi OPEC bagi negara anggota, seperti instrument, arena, dan aktor
independen, sedangkan fungsi organisasi internasional seperti artikulasi dan agregasi,

sosialisasi dan informasi.

Selama masa keanggotaannya di OPEC dari tahun 1962 sampai dengan 2009, Indonesia
mempunyai tiga fase produksi minyak. Build-up Phase atau fase pembangunan terjadi pada
awal-awal masuknya Indonesia ke dalam OPEC (1962-1980) dengan puncak produksi
mencapai 1,6 juta barel per hari, Plateau Phase atau fase stagnan (1982-1993) mempunyai
rata-rata produksi antara 1,25-1,5 juta barel per harinya, dan yang terakhir adalah Decline
Phase atau fase penurunan (1995-sampai sekarang) produksi minyak terus menurun sampai
produksi gas melewati produksi minyak. Untuk membantu keefektifan proses eksplorasi
minyak, pemerintah Indonesia memberikan wewenang bagi kontraktor asing untuk membantu
dalam lifting minyak, seperti PT Chevron Pacific Indonesia, Mobil Cepu Ltd, PT Pertamina
EP, dan Total EP Indonesie. Untuk memperoleh hasil yang terbaik bagi perekonomian,

pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan seperti kewajiban penjualan minyak mentah
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bagi Kontraktor Kontrak Kerja Sama, kewajiban peningkatan tingkat kandungan dalam negeri,

dan program B20.

Alasan pertama yang membuat Indonesia keluar dari keanggotaan OPEC adalah shale
oil yang mengurangi demand minyak dan penurunan harga minyak di tahun 2014.
Dengan adanya produksi dalam negeri yang cukup besar, tentu saja impor minyak AS menurun,
65% pada 2012 menjadi 60% pada 2019, dan menimbulkan over supply minyak di pasar
internasional. Penurunan harga minyak yang diakibatkan oleh over supply ini membuat
Indonesia keluar dari OPEC, karena telah tercapainya kepentingan nasional Indonesia untuk
memasuki OPEC, yaitu mendapatkan harga minyak termurah untuk kebutuhan dalam negeri
yang terus meningkat. Selain itu, dari pihak OPEC meminta Indonesia untuk memotong sekitar
5 persen dari produksinya yang berarti harus turun sekitar 37 ribu barel minyak per hari.
Pemotongan kuota produksi OPEC akan menimbulkan permasalahan yang lain, yaitu
meningkat jumlah impor minyak, dengan harga yang sulit diprediksi. Oleh karena itu

pemerintah memutuskan Indonesia untuk keluar dengan alasan penghematan biaya.

Selanjutnya alasan yang kedua adalah pembangunan dibawah Nawacita yang
membutuhkan pendanaan. Nawacita yang termasuk dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional pada kepemerintahan Jokowi, pemerintah mengalokasikan sebagian dana
yang seharusnya untuk pendanaan di sektor yang lain dan salah satunya adalah subsidi BBM
maupun sektor-sektor yang kurang produktif, yang akan kemudian diinvestasikan untuk
memenuhi kebutuhan dasar negara. Dengan minimnya output yang diperoleh Indonesia dan
kebutuhan finansial untuk mewujudkan Nawacita yang masih besar, membuat memperpanjang
keanggotaan organisasi ini bukan sebagai prioritas utama negara yang lagi pada kala itu, dan
membuat pemerintah memutuskan keluar dari OPEC merupakan jalan keluar yang paling

terbaik pada saat itu.
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Lalu alasan ketiga adalah kebijakan mempertahankan kualitas hidup masyarakat
dengan subsidi BBM yang memberatkan. Besarnya subsidi BBM dapat menterbatasi ruang
fiskal Indonesia, sementara sensitivitas ekonomi dalam negeri terhadap volatilitas harga
minyak global dan nilai tukar memperberat prospek fiskal, dengan itu satu-satunya jalan keluar
adalah pemotongan subsidi, yang dapat membuat banyak kualitas hidup masyarakat menurun.
Dengan adanya tekanan dari masyarakat agar pemerintah agar dapat menstabilkan inflasi
membuat pemerintah harus jauh lebih hemat dalam pembelanjaan, dan meminimalisir
pendanaan untuk sektor yang tidak efektif. Minimnya output yang dihasilkan oleh OPEC,
membuat organisasi ini membebani Indonesia dari segi finansial, yang menimbulkan
keputusan yaitu membekukan kembali keanggotaan sampai keanggotaan OPEC untuk

meminimalisir kebutuhan-kebutuhan yang tidak terlalu dibutuhkan.

Alasan yang terakhir adalah terbatasnya penemuan sumur-sumur minyak baru.
Permasalahan utama industri minyak dalam negeri adalah sumur minyak yang sudah lewat
puncak produksi, sehingga membuat hasil lifting minyak tidak maksimal, ditambah minimnya
penemuan sumur baru yang mempunyai kuantitas yang besar. Pada sisi lain sektor gas,
Indonesia semakin aktif karena eksplorasi di Indonesia bagian timur yang terus-menerus,
menghasilkan penemuan cadangan-cadangan gas dalam jumlah yang besar. Sektor minyak
Indonesia telah lama terpuruk karena minimnya penemuan sumur-sumur baru di kawasan
Indonesia, sehingga membuat prospek industri minyak dalam negeri via OPEC tidak
menguntungkan, berdasarkan faktor tersebut Indonesia memilih untuk keluar dari keanggotaan

OPEC.
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